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ABSTRACT

This research is motivated by the low collaborative skills of students as
indicated by the lack of active participation in group activities, low responsibility in
completing joint tasks, and the suboptimal attitude of mutual respect between
students. The purpose of this study is to improve the collaborative skills of fourth
grade students of MI Nurul Iman NWDI Pagutan through the application of the Group
Investigation learning model in the subject of science. This type of research is
Classroom Action Research (CAR). The subjects of this study were 36 fourth grade
students, while the object of this research is the improvement of students'
collaborative skills through the application of the Group Investigation learning model.
This research was conducted in two cycles, each consisting of four stages, namely
planning, action implementation, observation, and reflection. Data collection
techniques used include observation, questionnaires, and documentation. The
results of the study indicate that the application of the Group Investigation learning
model can improve students’ collaborative skills. This can be seen from the average
percentage of students' collaborative skills in cycle | of 64.47%, then after
improvements in cycle Il increased to 87%. The increase from cycle | to cycle 1l was
22.53%. This improvement occurred across all indicators of collaboration skKills,
namely actively contributing, working productively, individual and group
responsibility, flexibility and compromise, and mutual respect. Based on these
research results, it can be concluded that the Group Investigation learning model is
effective in improving fourth-grade students' collaboration skills in science.

Keywords: collaboration skills, Group Investigation, Science.
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan kolaborasi siswa
yang ditunjukkan melalui kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok,
rendahnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas bersama, serta belum
optimalnya sikap saling menghargai antar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa kelas IV MI Nurul Iman NWDI Pagutan
melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation pada mata pelajaran
IPAS.Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 36 siswa, sedangkan objek penelitian ini
adalah peningkatan keterampilan kolaborasi siswa melalui penerapan model
pembelajaran Group Investigation. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
yang masing-masing terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan
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tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata persentase keterampilan
kolaborasi siswa pada siklus | sebesar 64,47%, kemudian setelah dilakukan
perbaikan pada siklus Il meningkat menjadi 87%. Adapun peningkatan dari siklus |
ke siklus Il sebesar 22,53%. Peningkatan tersebut terjadi pada seluruh indikator
keterampilan kolaborasi, yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara produkiif,
tanggung jawab individu dan kelompok, fleksibilitas dan kompromi, serta sikap
saling menghargai. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Group Investigation efektif dalam meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS.

Kata kunci: keterampilan kolaborasi, Group Investigation, IPAS.

A.Pendahuluan dengan saling berinteraksi, bertukar

Dalam Pembelajaran IPAS, siswa
ditekankan untuk menguasai
beberapa keterampilan dengan baik
terutama pada Pembelajaran Abad 21
ini. Keterampilan-keterampilan
tersebut diantaranya: berpikir kritis,
berkomunikasi, berkolaborasi dan
berkreasi. Menguasai keterampilan ini
akan membekali siswa dengan
kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan yang akan terjadi
dimasa depan. Dalam hal ini peran
guru bukan hanya memberikan
dengan ilmu pengetahuan, namun
juga membekali siswa dengan
keterampilan Abad 21 yang esensial.
Salah satu yang terpenting vyaitu
keterampilan
Jauharotul, 2024).

kolaborasi adalah

kolaborasi (Siti
Keterampilan
kemampuan

peserta didik untuk bekerja sama

dan berpendapat, serta menghormati
kontribusi setiap individu dalam upaya
menyelesaikan permasalahan dan
mencapai tujuan bersama.
Penguasaan keterampilan kolaborasi
memiliki manfaat signifikan dalam
meningkatkan kerja sama di dalam
kelompok yang memiliki latar
belakang beragam, serta dapat
menjadi  bekal penting dalam
menghadapi persaingan di era
globalisasi di masa depan (Prasetyo,
2025).

Manfaat lain dari pembelajaran
kolaborasi adalah melatih pembagian
kerja yang efektif, meningkatkan
karakter dan tanggung jawab siswa,
penggabungan informasi dari

berbagai sumber  pengetahuan,

perspektif, pengalaman dan

kekompakkan. Keterampilan

245



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

kolaborasi merupakan kompetensi
krusial yang sebaiknya dilatihkan
sejak usia dini. Dengan adanya
proses kolaborasi dalam
pembelajaran, siswa dapat
mengembangkan kemampuan sosial,
hal ini membuat guru harus mengajar
menggunakan model pembelajaran
yang tepat sehingga dapat
meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa (Annisa Putri, 2024).
Keterampilan Kolaborasi sangat
penting dalam proses kegiatan
pembelajaran di kelas karena dapat
menambah pengetahuan peserta
didik  dalam
pembelajaran yang
(Chrismonika A, 2021).

meningkatkan

mencapai  tujuan
diharapkan

Dengan
keterampilan
kolaborasi maka peserta didik akan
menghasilkan lebih banyak
pengetahuan dari pada hanya
menyelesaikan  pekerjaan secara
mandiri, peserta didik dapat bertukar
pikiran guna menyelesaikan
permasalahan dalam proses
pembelajaran yang mereka dapatkan.

Guru sebagai garda terdepan
pendidikan harus dapat melakukan
berbagai hal dalam mencetak atau
menempa peserta didik agar memiliki
kualitas dan daya saing keterampilan

sesuai dengan apa yang diharapkan.

Guru harus dapat menentukan

pendekatan, merancang strategi

mengajar, menerapkan berbagai
model pembelajaran sebagai upaya
menciptakan daya saing keterampilan
(Dita Pramesti, 2024).

Namun Kenyataanya saat ini di
Kelas IV Ml Nurul Iman NWDI
Pagutan masih  memperlihatkan
rendahnya keterampilan kolaborasi
siswa, banyak siswa yang belum
berpartisipasi secara maksimal dalam
kegiatan kelompok. Mereka masih
kesulitan membagi peran dan
tanggung jawab secara merata
bahkan sering kali memilih bekerja
sendiri meskipun sedang berada
dalam aktivitas yang seharusnya
dikerjakan secara bersama-
sama.Selain itu masih ditemukan
siswa yang cenderung bermain-main
saat kegiatan kelompok berlangsung
dan kurang memberikan terhadap
arahan maupun diskusi kelompok. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam membangun kerja sama
tim masih perlu ditingkatkan agar
proses pembelajaran dapat
berlangusng lebih efektif (Observasi,
2025). Rendahnya

kolaborasi siswa dipengaruhi oleh

keterampilan

beberapa faktor, salah satunya adalah

metode pembelajaran yang
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diterapkan oleh guru belum
sepenuhnya mendorong keterlibatan
aktif siswa. Meskipun pada materi
tertentu guru telah menerapkan
pembelajaran berbasis inkuiri dan
kegiatan  praktik dalam  kerja
kelompok, pelaksanaannya belum
berjalan secara optimal sehingga
interaksi dan kerja sama antar siswa
masih kurang berkembang.

Salah Satu Model Pembelajaran
yang dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi yaitu Model
Pembelajaran Tipe Group
Investigation.Model Group
Investigation (Gl) yang berasal dari
kata Group berarti “Kelompok” dan
Ivestigation berarti “Penyelidikan”,
merupakan suatu strategi
pembelajaran berbasis kerja sama
kelompok yang menekankan pada
aktivitas penyelidikan, dimana siswa
bersama-sama menentukan topik,
merumuskan permasalahan,
mengumpulkan dan menganalisis
informasi, lalu mempresentasikan
hasil yang diperoleh (Tallent Intania,
2025). Model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation merupakan
salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada partisipasi dan

aktivitas siswa untuk mencari sendiri

materi (informasi) pelajaran yang akan
dipelajari melalui bahan-bahan yang
tersedia, misalnya dari  buku
pelajaran. Dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation, siswa aktif dalam
menggali, membangun, dan
mengembangkan konsep, sedangkan
guru hanya memfasilitasi,
membimbing, dan memotivasi siswa
selama proses pembelajaran
Partisipasi dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran inilah yang merupakan
sasaran dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Gl (Ikrimah, 2023).
Model ini dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa, hal ini
dapat terlihat dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Neng Kiki Fitryani
dalam penelitian yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif
Group Investigation untuk
meningkatkan keterampilan
kolaborasi Siswa Sekolah Dasar”
menjelaskan bahwa keterampilan
kolaborasi bisa mengalami
peningkatan karena model Group
Investigation memberikan
kesempatan yang sama kepada
setiap siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan

model Group Investigation, secara
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signifikan mempengaruhi aktivitas
serta keterampilan kolaborasi peserta
didik pada proses pembelajaran (
Neng Kiki, 2020).

Berdasarkan Penelitian tersebut,
maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk Meningkatkan Keterampilan
Kolabrasi Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (Gl) Pada Mata
Pelajaran IPAS di Kelas IV MI Nurul
Iman NWDI Pagutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Ml
Nurul Iman NWDI Pagutan pada siswa
kelas IV dengan jumlah 36 orang.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada beberapa pertimbangan, yaitu
adanya kerja sama yang baik dengan
guru mata pelajaran IPAS,
kemudahan dalam memperoleh data,
ketersediaan waktu penelitian yang
memadai, serta kesesuaian dengan
bidang keilmuan peneliti. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap,
tepatnya pada bulan Februari tahun
pelajaran 2025/2026.

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan

kolaborasi siswa melalui penerapan

model pembelajaran Group
Investigation (Gl). (M. Yusuf K, 2023).

Desain penelitian mengacu pada
model PTK Kemmis dan McTaggart
yang terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting).
Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus yang dilakukan secara berulang
hingga mencapai indikator
keberhasilan.

PELAKSANAAN

e .

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKSI /
PELAKSANAAN \
e
REFLEKSI /

Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

Tahap perencanaan dilakukan

dengan menyusun modul ajar,
perangkat pembelajaran, lembar
observasi aktivitas guru dan siswa,
serta instrumen angket keterampilan
kolaborasi siswa. Tahap pelaksanaan
tindakan dilakukan melalui penerapan
model pembelajaran Group
Investigation pada mata pelajaran
IPAS, di mana siswa dibagi ke dalam
kelompok heterogen untuk melakukan

investigasi, diskusi, pengumpulan
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informasi, serta presentasi hasil
kelompok. Tahap observasi dilakukan
secara bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan menggunakan
lembar observasi yang telah
disiapkan. Tahap refleksi dilakukan
untuk mengevaluasi pelaksanaan
tindakan sebagai dasar perbaikan
pada siklus berikutnya.

Teknik Pengumpulan data
menggunakan tiga instrumen, vyaitu
Lembar observasi, angket, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian ini
digunakan untuk  mempermudah
pengumpulan data serta menganalisis
data (Jarjani Usman, 2019).

Lembar observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung. Angket digunakan untuk
memperoleh data yang terkait dengan
pemikiran, perasaan, sikap,
kepercayaan, kepribadian dan
perilaku dari responden (Sugiyono,
2013). Sedangkan

adalah bentuk kegiatan atau proses

dokumentasi
sistematis dalam melakukan
pencarian, pemakaian, penyelidikan
dan penyediaan dokumen untuk
memperoleh penerangan
pengetahuan, serta bukti dan juga
menyebarkan kepada pihak yang

berkepentingan (Hajar Hasan, 2022).

Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Data observasi aktivitas guru dan
siswa dianalisis menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

p _ [x100%
N

Keterangan:

P : Presentasi aktivitas guru

F: Jumlah frekuensi aktivitas guru
N : Jumlah Skor nilai Maksimum
kolaborasi

Adapun  keterampilan

siswa dihitung menggunakan rumus:

e Rumus nilai
kolaborasi siswa

keterampilan

Nilai = Jumlah skor peolehan x 100%
Jumlah Skor Maksimal

¢ Rumus Presentase rata-rata
nilai keterampilan kolabrasi
siswa.

Nilai = skor seluruh siswa x 100%
Jumlah seluruh siswa

Hasil perhitungan kemudian
dikonversikan ke dalam kategori
sangat tingqi, tinggi,
Sedang,rendah, dan sangat
rendah.. Indikator keberhasilan
penelitian

ditetapkan apabila

keterampilan  kolaborasi  siswa
mencapai 280% dengan kategori
sangat Tinggi. Pencapaian indikator

tersebut  menunjukkan  bahwa
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penerapan model pembelajaran
Group Investigation efektif dalam
meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa pada
pembelajaran IPAS.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus untuk
meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa melalui penerapan
model pembelajaran tipe Group
Investigation pada pembelajaran
IPAS. Setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Hasil
penelitian pada masing-masing siklus
disajikan sebagai berikut.
1. Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I menunjukkan bahwa aktivitas
guru dan siswa belum optimal. Pada
tahap ini, guru masih melakukan
penyesuaian dalam penerapan model
pembelajaran Group Investigation
sehingga proses pembelajaran belum
berjalan secara maksimal. Selain itu,
siswa masih mengalami kesulitan
dalam bekerja sama, membagi tugas,
dan berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok. Beberapa siswa juga masih
cenderung pasif dan belum terbiasa
mengemukakan pendapat dalam

kelompok.

Data hasil aktivitas guru dan siswa

pada siklus | disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru

dan Siswa Siklus |

Aktivi Pertem Pertem Rat Kateg
tas uan | uan Il a- ori
rat

a

Aktivi  65,00% 8500% 75,  baik

tas 00

Guru %
(o]

Aktivi  60,00% 8500% 72, baik
tas 50

Siswa %
0

Berdasarkan Tabel 1, hasil
observasi aktivitas guru dan siswa
pada Siklus | mengalami peningkatan
dari pertemuan | ke pertemuan II.
Aktivitas guru meningkat dari 65,00%
menjadi 85,00% dengan rata-rata
sebesar 75,00% dan termasuk dalam
kategori baik. Sementara itu, aktivitas
siswa meningkat dari 60,00% menjadi
85,00% dengan rata-rata 72,50% dan
juga berada pada kategori baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran pada Siklus | sudah
berjalan dengan cukup baik serta
keterlibatan guru dan siswa
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan.

Data keterampilan kolaborasi siswa

pada siklus | disajikan pada Tabel 2.

250



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Tabel 2. Hasil Keterampilan Kolaborasi arahan yang lebih jelas, peningkatan
Siswa Siklus | bimbingan guru, serta penguatan
Siklus Rata-rata Kategori .
_ J kerja sama kelompok berdampak
Siklus | 64,47% Tinggi

pada meningkatnya kualitas

: embelajaran dan  keterampilan
Berdasarkan Tabel 2, keterampilan P J P
. : kolaborasi siswa.

kolaborasi siswa pada siklus |

Data hasil aktivitas guru dan siswa
memperoleh rata-rata sebesar

o : ada siklus Il disajikan pada Tabel 3.
64,47% dengan kategori Tinggi. Hasil P J P
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru

tersebut menunjukkan bahwa siswa dan Siswa Siklus II

mulai  mengalami  perkembangan Aktivi Pertem Pertem Rata Kate
dalam  keterampilan kolaborasi, tas uanl uanll -rata gori
namun belum optimal dan belum Aktivi 90,00 95,00 93% Sang
mencapai indikator keberhasilan yang tas % % at
telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari Gu_ru_ bak
Aktivi 9500  100% 97,5 sanga
masih rendahnya partisipasi aktif tas o 0% tbaik
siswa dalam diskusi, kurangnya Sisw
tanggung jawab dalam penyelesaian a
tugas kelompok, serta belum
optimalnya sikap saling menghargai Berdasarkan Tabel 3, hasil observasi
antar anggota kelompok. Kondisi aktivitas guru dan siswa pada Siklus Il
tersebut menunjukkan bahwa proses mengalami peningkatan dari
pembelajaran  masih memerlukan pertemuan | ke pertemuan Il. Aktivitas
perbaikan  agar  dapat lebih guru meningkat dari 90,00% menjadi
mendorong keterlibatan aktif siswa 95,00% dengan rata-rata sebesar
dalam pembelajaran berbasis 93,00% dan termasuk dalam kategori
kelompok. sangat baik. Sementara itu, aktivitas
2. Siklus Il siswa meningkat dari 95,00% menjadi
Pelaksanaan pembelajaran pada 100% dengan rata-rata 97,50% dan
siklus 1l menunjukkan peningkatan juga berada pada kategori sangat
yang signifikan dibandingkan dengan baik. Peningkatan aktivitas siswa
siklus I. Perbaikan yang dilakukan hingga  kategori ~ sangat  baik
pada tahap refleksi, seperti pemberian menunjukkan bahwa model

pembelajaran Group Investigation

251




Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif dan berpusat pada
siswa. Siswa terlihat lebih antusias
dalam diskusi, berani menyampaikan
pendapat, serta mampu bekerja sama
dengan anggota kelompoknya secara
efektif.

Data keterampilan kolaborasi siswa
pada siklus Il disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Keterampilan Kolaborasi
Siswa Siklus Il

Siklus Rata-rata Kategori
Siklus Il 87% Sangat
tinggi

Berdasarkan Tabel 4, keterampilan
kolaborasi siswa pada siklus I
memperoleh rata-rata sebesar 87%
dengan kategori sangat Tinggi.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
siswa telah mampu berkontribusi
secara aktif, bekerja secara produktif,
menunjukkan tanggung jawab individu
dan kelompok, bersikap fleksibel

dalam berdiskusi, serta saling

menghargai pendapat anggota
kelompok lain. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran Group
Investigation efektif dalam

meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa pada pembelajaran
IPAS.

3. Perbandingan antar siklus | dan Il

Perbandingan hasil keterampilan
kolaborasi siswa antar siklus disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perbandingan Keterampilan

Kolaborasi Siswa Antar Siklus

Siklus Kategori Rata-rata
Siklus | 64,47% Tinggi
Siklus Il 87% Sangat
tinggi
Peningkatan 22,53% Meningkat

Berdasarkan Tabel 5, terjadi
peningkatan keterampilan kolaborasi
siswa sebesar 22,53% dari siklus | ke
siklus 1l. Peningkatan tersebut terjadi
pada seluruh indikator keterampilan
kolaborasi, yaitu berkontribusi secara
aktif, bekerja secara produktif,
tanggung jawab individu dan
kelompok, fleksibilitas dan kompromi,
serta sikap saling menghargai.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran tipe
Group Investigation memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan keterampilan
kolaborasi siswa.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menerapkan
model Group Investigation mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses pembelajaran dan
mengembangkan keterampilan

kolaborasi secara lebih optimal. Hal ini
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sejalan dengan teori pembelajaran
kooperatif yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan kerja
sama kelompok dalam membangun
pemahaman siswa. Dengan demikian,
model pembelajaran Group
Investigation terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa pada mata pelajaran
IPAS di kelas IV MI Nurul Iman NWDI
Pagutan.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah dilakukan
oleh peneliti bahwa  dengan
menggunakan model pembelajaran
Group Investigation dapat
meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa kelas IV MI Nurul
Iman NWDI Pagutan. ada Siklus |,
nilai rata-rata keterampilan kolaborasi
siswa mencapai 64,47%, yang
menunjukkan bahwa kemampuan
bekerja sama siswa masih belum
optimal. Hal ini terlihat dari masih
adanya siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan kelompok, belum maksimal
dalam memberikan kontribusi, serta
belum sepenuhnya mampu
menjalankan kerja sama secara
efektif. Selanjutnya, setelah dilakukan
perbaikan pada Siklus I, terjadi

peningkatan yang cukup signifikan

dengan perolehan rata-rata sebesar
87%. Hal ini menunjukkan adanya
perkembangan yang positif dalam
keterampilan kolaborasi siswa.
Dengan demikian, terjadi kenaikan
sebesar 22,53% dari Siklus | ke Siklus
[I. Peningkatan tersebut menandakan
bahwa penerapan model
pembelajaran yang digunakan dapat
mendorong siswa menjadi lebih aktif,
bertanggung jawab, serta mampu
bekerja sama dengan baik dalam

kelompok.
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